BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, dewan komisaris, dan dewan
direksi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Sampel -~ yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 176 perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda melalui SPSS versi 25. Penelitian ini menggunakan. analisis
deskriptif, asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, dewan komisaris dan dewan
direksi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan property dan real estate tahun
2014-2017, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal
ini disebabkan minimnya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
perusahaan mengakibatkan pihak manajemen belum merasa ikut memiliki
perusahaan karena tidak semua keuntungan dapat dinikmati oleh pihak
manajemen yang menyebabkan pihak manajemen kurang termotivasi
sehingga rendahnya Kkinerja manajemen tidak mempengaruhi Kinerja

keuangan.

98



b.

99

Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini
terjadi karena pihak institusional mampu mengontrol manajemen untuk
tidak melakukan kegiatan yang merugikan pihak institusi. Pengawasan
yang dilakukan pihak institusi memicu manajemen untuk dapat
memanfaatkan aset perusahaan secara efisien dan mencegah pemborosan.
Hal tersebut akan mendorong peningkatan Kkinerja keuangan dan
mengurangi terjadinya konflik keagenan yang timbul karena anggapan
pihak instituional bahwa manajer perusahaan mementingakan kepentingan
dirinya sendiri.

Komite audit berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Semakin banyak
jumlah komite audit juga mempengaruhi banyaknya opini masuk yang
harus ditampung oleh dewan direksi, akan banyak opsi yang harus
dipertimbangkan direksi ketika hendak membuat keputusan terkait kinerja
keuangan. Usaha dan waktu terbuang menjadi tidak efisien, keputusan
yang diambil menjadi tidak optimal, yang pada akhirnya berujung pada
penurunan Kinerja keuangan.

Dewan komisaris - berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan. Hasil ini
disebabkan adanya pengawasan dewan komisaris berupa pengawasan
terhadap kebijakan yang di buat oleh dewan direksi dalam menjalankan
perusahaannya serta memberi nasihat kepada dewan direksi. Semakin
banyak jumlah dewan komisaris, maka pengawasan terhadap dewan

direksi menjadi lebih baik, nasihat dan masukan untuk dewan direksi pun
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menjadi lebih banyak. Sehingga kinerja dari manajemen menjadi lebih
baik dan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan.

Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini
disebabkan karena pemisahan tugas dan tanggung jawab antara dewan
komisaris dan dewan direksi, membuat dewan direksi memiliki wewenang
yang besar dalam mengelola segala sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Dewan direksi-memiliki tugas untuk menentukkan arah kebijakan dan
strategi sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik untuk jangka pendek

maupun jangka panjang, dan dapat meningkatkan Kinerja keuangan.

Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,

oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini uji R square menjelaskan bahwa masih ada 66,6%
faktor lain atau variabel lain diluar model yang dapat yang dapat
menjelaskan Kinerja keuangan selain good corporate governance.

Hasil penelitian ini-hanya bisa menjadi acuan bagi perusahaan property

dan real estate saja.
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5.3 Saran

Beberapa keterbatasan-keterbatasan tersebut, peneliti dapat memberikan
saran untuk penelitian selanjutnya supaya hasil penelitian nantinya dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih luas serta dapat memperkuat hasil
penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau mengganti
variabel independen yang memungkinkan dapat mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan sehingga pengaruh variabel lain di luar model dapat
diungkap.

2. Hasil ini hanya mengacu pada sektor property dan real estate, sehingga
untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sektor lain selain
property dan real estate misalnya menggunakan sektor perbankan atau

sektor manufaktur.
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